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BAB II 

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
 

A. Sejarah Pertenunan Setia Cap Cili 

Pertenunan Setia Cap Cili atau pertama kali disebut dengan nama Pertenunan 

Setia, adalah usaha tenun rumahan di daerah Gianyar, Bali, yang berdiri di tahun 

1948 oleh pasangan suami-istri bernama Ni Made Suwening dan Pande Wayan Sira. 

Awal mula usaha ini dibentuk karena kekhawatiran kedua pasangan terhadap 

masyarakat Bali yang hanya memiliki satu lembar kain sebagai pakaian sehari-hari 

dan dipakai secara berulang-ulang. Walaupun tidak memiliki latar belakang yang 

cukup di bidang tekstil, pasangan Ni Made Suwening dan Pande Wayan Sira 

mempunyai keinginan untuk meminimalisir isu kesehatan dan mengedukasi 

masyarakat dalam menggunakan lebih dari satu kain. Dari sana, kecintaan terhadap 

kain tenun muncul dan mulai belajar membuat kain menggunakan ATBM (Alat 

Tenun Bukan Mesin).  

Setelah memproduksi banyak produk kain, akhirnya di tahun 1960an, pertenunan 

mengeluarkan brand kain tenun ikat pertama dengan nama ‘Cap Cili’, yang kemudian 

semakin dikenal luas di Bali dan luar Bali sebagai Pertenunan Setia Cap Cili. 

Pertenunan pun mulai mengembangkan lini produk mereka yang tidak hanya menjual 

kain tenun dalam hitungan meter, namun juga membuat produk pakaian jadi seperti 

obi, kamen/kain sarung, sarung bantal, taplak meja, Kimono, kemeja, dan tas yang 

terbuat dari kain tenun. Pertenunan Setia Cap Cili telah memberikan dampak positif 

bagi komunitas lokal dengan mempekerjakan lebih dari 200 pengrajin dari beberapa 

desa di sekitar Gianyar. Pada tahun 1989, Ni Made Suwening menerima penghargaan 
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dari Kementerian Urusan Perempuan atas kontribusinya dalam meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja perempuan. 

A. Visi dan Misi 

Pertenunan Setia Cap Cili memiliki visi untuk melestarikan dan mempertahankan 

kain tenun ‘ikat’ sebagai kain tradisional budaya Bali. Visi ini diwujudkan Pertenunan 

Setia Cap Cili melalui memperkenalkan kain tenun dan budaya menenun ke massa 

yang lebih luas hingga ke luar Bali dan Indonesia. 

C. Logo 

Gambar 2.1. Logo Pertenunan Setia Cap Cili 

    

 

(Sumber: Dokumen Pribadi Pertenunan Setia Cap Cili) 

Logo dari Pertenunan Setia Cap Cili merupakan sebuah simbol ‘Cili’, yang 

digambarkan sebagai perempuan berwajah runcing, dengan hiasan kepala, rambut 

bergelung. Dalam budaya Bali, ‘Cili’ melambangkan Dewi Sri, seorang Dewi 

Kemakmuran dan Dewi Kesuburan. Pada logo juga, Pertenunan Setia Cap Cili 

menggunakan warna merah dan kuning untuk memberikan contrast atau kejelasan 

terhadap bentuk Cili.  
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D. Produk Pertenunan Setia Cap Cili 

 

Kain tenun yang dijual 
per meter 

 

Kamen atau sarung lilit  

 

Obi tenun 
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Sarung bantal 

 

Tas tenun 

 

Taplak meja tenun 
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E. Informasi Lengkap Pertenunan Setia Cap Cili 

Alamat  : Jl. Ciung Wanara No. 7 Gianyar, Kabupaten Gianyar, Bali 80511 

Nomor telp : 082 147 016 100 

Email  : setiacapcili@gmail.com 

Website : https://setiacapcili.com/  
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